BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, observasi lapangan, penerapan metode 5S,

evaluasi K3 melalui HIRARC, pada bengkel PT. Putera Baja Tunggal, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kondisi aktual bengkel belum memenuhi standar tata kelola area kerja,
ditunjukkan dengan tidak adanya zonasi yang jelas, penataan barang yang
tidak terstruktur, kebersihan yang kurang, serta kelalaian pada aspek
penyimpanan barang berbahaya (B3), sparepart, dan peralatan kerja.

Penerapan metode 5S masih sangat rendah, terutama pada aspek Seiri
(pemisahan barang), Seiton (penataan barang), dan Seiso (kebersihan
area). Tidak adanya SOP 5S, audit rutin, serta pelabelan lokasi menjadi

penyebab lemahnya disiplin mekanik dalam menjaga area kerja.

Permasalahan K3 ditemukan pada beberapa area kritis, seperti lift barang
tanpa pagar, drum oli terbuka, aki bekas yang ditumpuk sembarangan,
area pengecatan yang tidak memiliki paint booth, dan jalur kendaraan yang
tidak ditandai. Melalui HIRARC, risiko tinggi ditemukan pada area B3,
pengecatan, oli tumpah, dan lift.

Layout usulan memberikan peningkatan signifikan terhadap efisiensi dan
keselamatan, ditunjukkan oleh perbaikan zonasi area, penambahan paint
booth, pengelompokan B3 secara aman, penataan sparepart dengan kode
lokasi, serta pemasangan pagar pengaman pada lift barang. Hasil analisis
before—after menunjukkan peningkatan efisiensi hingga 70%, peningkatan
kebersihan 80%, serta penurunan risiko kecelakaan secara signifikan.

Implementasi layout wusulan dan penerapan 5S terbukti mampu
meningkatkan produktivitas mekanik, mengurangi waktu mencari alat,
memperlancar alur perbaikan, serta menciptakan area bengkel yang lebih
aman, nyaman, dan layak untuk operasional pemeliharaan kendaraan

Perusahaan.
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V.2. Saran

Agar perbaikan tata kelola bengkel dapat berjalan secara berkelanjutan,

maka disarankan beberapa hal sebagai berikut:

e Penerapan 5S secara konsisten

e Menetapkan SOP 5S pada setiap zona

e Melakukan briefing 5 menit sebelum bekerja

e Mengadakan audit mingguan 5S oleh kepala mekanik

e Perbaikan dan pengawasan aspek K3

e Menambahkan pagar pengaman dan sensor pada lift barang

e Menyediakan spill kit, karpet anti-slip, serta tong B3 dan B2 standar
e Melakukan pelatihan K3 dasar kepada seluruh mekanik dan sopir

e Pemanfaatan layout usulan sebagai acuan resmi operasional bengkel
e Pemberian line marking dan label zona

e Pemisahan jalur kendaraan dan jalur pejalan kaki

e Menggunakan barcode untuk pendataan komponen

e Pelatihan welding, pengecatan, dan maintenance truck

e Pelatihan penanganan B3

e Pelatihan penataan area kerja berbasis 5S

¢ Monitoring fasilitas secara berkala

e Pemeriksaan rutin gudang sparepart

e Perawatan alat kerja setiap bulan
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